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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan tiga aspek analisis wacana kritis yang
dikemukakan oleh Teun A Van Dijk yakni dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Penelitian
ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
karena data yang dihasilkan tidak berupa angka-angka. Penelitian ini menggunakan triangulasi teori.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca, simak dan catat. Sumber data yang digunakan
pada penelitian ini mengikuti subjek penelitiannya. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini yakni
kata-kata atau teks yang berasal dari novel Imperfect karya Meira Anastasia. Data tersebut berupa
kutipan yang mencakup tiga aspek yang dimiliki oleh Teun A Van Dijk.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Teun A Van Dijk, Novel

Abstract

This research aims to describe three aspects of critical discourse analysis proposed by Teun A Van
Dijk, namely text dimensions, social cognition and social context. This research is included in
qualitative research, using a qualitative descriptive approach because the data produced is not in the
form of numbers. This research uses theoretical triangulation. Data collection techniques use
reading, listening and note-taking techniques. The data sources used in this research follow the
research subject. The data produced in this research are words or text originating from the novel
Imperfect by Meira Anastasia. The data is in the form of quotes covering three aspects owned by
Teun A Van Dijk.
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PENDAHULUAN

Wacana merupakan rangkaian ujar atau tindak tutur yang menyatakan subjek atau
suatu hal yang dipaparkan dengan terstruktur dalam satu kesatuan yang dibentuk oleh
aspek nonsegmental dan segmental. Wacana juga termasuk pemakaian bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Pemakaian bahasa
alamiah tersebut sama halnya dengan bahasa yang dipergunakan sehari-hari. Analisis
wacana kritis merupakan proses representasi terhadap sebuah keadaan sosial yang dikaji
oleh kelompok dominan atau seseorang yang dipergunakan untuk mendapatkan apa yang
diinginkan.

Novel termasuk ke dalam cabang karya sastra yang berbentuk prosa. Karya sastra
sendiri merupakan karangan yang berasal dari pemikiran, ide, gagasan dari seorang
penulis. Karya sastra diciptakan bertujuan untuk mencurahkan apa yang terdapat di pikiran
maupun hati, bahkan seorang pengarang dapat menulis sebuah karangan dari apa yang
dilihat atau fenomena yang telah terjadi didalam kehidupannya. Narasi singkat dalam
novel Imperfect karya Meira Anastasia yang dijadikan bahan kajian peneliti. Di awal
pembuka novel sudah terdapat beberapa poin penting dari buku tersebut yakni,
bagaimana kritik dari netizen terkait penampilan visual Meira Anastasia. Buku ini
menceritakan perjuangan seorang istri sekaligus ibu dalam menghadapi kerasnya
kehidupan sosial yang dialami. Meira merupakan seorang istri dari salah satu public figure
di tanah air yakni Ernest Prakarsa. Menurut pandangan sebagian besar masyarakat masih
menganggap bahwasannya cantik itu harus putih, langsing, tinggi dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan bentuk visual seseorang. Oleh sebab itu, Meira berusaha
menentang standard kecantikan tersebut. Dan mengajak para pembaca buku ini
khususnya kaum hawa untuk menciptakan standar kecantikan untuk dirinya masing-
masing tanpa membandingkan diri dengan perempuan lain. Buku ini juga mengusung
bagaimana ia menjalani proses penerimaan diri sendiri terhadap apa yang telah diberikan
Tuhan kepadanya.

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang penelitian ini, maka disimpulkan
bahwasaannya penelitian ini diperuntukkan untuk menggali wacana yang terdapat di
dalam novel Imperfect karya Meira Anastasia. Kemudian urgensi dalam penelitian analisis
wacana kritis ini ialah mengungkapkan dan membantu memahami terkait kritik tentang
standar kecantikan yang tidak adil. Penelitian ini juga mengidentifikasi ideologi
tersembunyi dan cara dimana bahasa digunakan untuk mempengaruhi pemikiran dan

perilaku publik. Penelitian ini mengunakan teori yang dikemukakan oleh Teun A Van Dijk
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yang memiliki tiga aspek diantaranya (1) dimensi teks, terbagi menjadi tiga bagian yakni
struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro (2) kognisi sosial, berkaitan dengan
produsen teks dan latar belakang ideologisnya, (3) konteks sosial, berkaitan dengan teks

yang dihubungkan dengan perkembangan sosial masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
karena data yang dihasilkan tidak berupa angka-angka melainkan kata-kata dari objek
yang dikaji. Penelitian kualitatif bertujuan untuk merincikan serta menganalisa kejadian,
riwayat, kegiatan sosial, sikap, keyakinan, pandangan, dan pemikiran individu juga
kelompok. Teknik pengumpulan data yakni menggunakan teknik baca, simak dan catat.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori, dimana hasil akhir penelitian kualitatif
berupa sebuah rumusan informasi (thesis statement). Tahapan penelitiannya meliputi
pengadaan data, penentuan unit analisis, penentuan sampel, pencatatan data, analisis dan

inferensi (simpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam penelitian ini yakni mendeskripsikan terkait analisis wacana Kritis yang
meliputi tiga aspek dari Teun A Van Dijk diantaranya dimensi teks, terbagi menjadi tiga
bagian ialah struktur makro, struktur yang dapat dilihat dari tema atau pokok pikiran
dalam suatu teks. superstuktur meliputi kerangka teks yang berkaitan dengan
pendahuluan, isi, dan penutup. Struktur mikro merupakan makna lokal suatu wacana
terkait latar, detil, dan maksud. Kemudian aspek kedua terkait kognisi sosial yakni
pandangan penulis terhadap teks dan latar belakang ideologisnya. Aspek ketiga konteks
sosial yang berkaitan dengan teks yang dihubungkan dengan perkembangan sosial
masyarakat.
A. Dimensi Teks
a. Struktur makro
Struktur makro ialah makna umum atau global yang didapat dari suatu teks,
dapat ditemukan oleh semua orang hanya dengan melihat tema atau topik yang
dikemukakan dalam suatu teks. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan tema dari
novel Imperfect karya Meira Anatasia. Data berikut merupakan kutipan yang
menunjukkan struktur makro.
"Aku adalah mamak dua anak yang suka bercerita tentang banyak hal terutama dalam

media sosial Instagram. Dengan buku ini, aku ingin mengajak untuk belajar menerima
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b.

dliri sendiiri; mencintai, berdamai dengan tubuhmu'

Pada data elemen wacana diatas menunjukkan bahwasannya kutipan tersebut

menjadi tema atau pokok pikiran yang melatarbelakangi pembuatan novel Imperfect

karya Meira Anastasia. Dengan buku ini, penulis menuangkan pengalamannya

melewati berbagai fase sampai di titik bisa menerima dirinya sendiri.

Superstruktur

Superstruktur merupakan suatu struktur wacana yang berhubungan dengan

kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks ke dalam wacana secara utuh.

Dalam penelitian ini, novel Imperfect karya Meira Anastasia memiliki tiga struktur

pembangun yakni pendahuluan, isi, dan penutup.

a)

Pendahuluan Novel Imperfect karya Meira Anastasia

Pendahuluan merupakan bagian dari pembuka dalam suatu tulisan yang
bertujuan untuk memberikan pemaparan terkait topik utama, yang dianggap
memiliki kedudukan tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan struktur
pendahuluan dalam novel Imperfect karya Meira Anastasia Tahun 2018 sebagai
berikut :
"Halo!
Terima kasih telah membeli buku ini, Aku terharuu.
Meira Anastasia adalah namaku, kalian bisa memanggilku mamak. Bagi orang-
orang yang sudah mengenalku lama atau tigak jarang yang memangqil begitu
usianya lebih diatasku. Tapi nggak apa-apa aku nyaman djpangqil begitu”

Dari kutipan data dari novel menunjukkan adanya struktur pembuka atau
pendahuluan dalam wacana novel Imperfect karya Meira Anastasia tahun 2018.
Pada kutipan tersebut, menunjukkan bahwasannya Meira menyapa para
pembaca novel Imperfect dan mengucapkan terima kasih sekaligus dengan
memperkenalkan dirinya lengkap dengan biodata anak dan suaminya yakni
Ernest Prakarsa.

Isi Novel Imperfect karya Meira Anastasia

Isi merupakan bagian terpenting dalam memberikan pemaparan terkait
tujuan dan maksud dari novel tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan struktur isi dalam novel Imperfect karya Meira Anastasia sebagai
berikut :

Instagram Sucks
"Medlia sosial terkhusus Instagram pernah membuatku merasa sangat terpuruk

sampal berada pada titik terendah karena netizen mengomentari setiap foto
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C.

dan video yang aku posting. Merasa rendah diri karena dianggap tidak cukup
baik karena menjad istri seorang Ernest Prakarsa.”

Pada kutipan data diatas masuk ke dalam struktur bagian isi dalam
novel. Data /nstagram Suck memuat awal mula alasan mengapa Meira tidak bisa
menerima dirinya sendiri. Dibuktikan dalam bentuk komentar- komentar sosial
media atau dapat disebut haters yang menghina fisiknya dengan melibatkan
pekerjaan suaminya yang banyak dilihat di berbagai media karena Ernest
Prakarsa seorang aktor, komika, penulis, dan sutradara.

c) Penutup Novel Imperfect Karya Meira Anastasia

Penutup merupakan bagian akhir suatu teks dalam wacana novel. Pada
struktur tersebut berisi kesimpulan dari novel Imperfect setelah melalui
berbagai fase hingga sampai pada penerimaan  diri yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini peneliti menemukan kutipan data dalam
novel Imperfect Karya Meira Anastasia yang menunju kkan bahwasannya data
tersebut termasuk ke dalam penutup, sebagai berikut.
"Aku sekarang sudah belajar untuk memakai kacamata positit. Ketika aku tidak
sengaja memakai kacamata negatif aku langsung berganti memkai kacamata
positif. Karena yang terpenting bukan lagi pendapat orang lain tentang diri kita
ataupun perubahan fisik, melainkan bagaimana kita bisa merubah pola pikir
kita”

Pada kutipan diatas menunjukkan bahwasannya data tersebut termasuk
superstruktur penutup. Bagian ini mengulik tentang Meira yang sudah benar-
benar berdamai dengan dirinya sendiri. Proses yang dilalui terbayar dengan
hasil yang diinginkan. Perubahan mindset serta fokus mengembangkan diri
dengan selalu berpikir positif. Data diatas membuktikan kesadaran diri menjadi
faktor penting yang dapat dijadikan tolak ukur menciptakan kebahagiaan
dengan caranya sendiri. Setiap orang memiliki kehidupan masing-masing.
Bahagia ada ketika sudah berhasil mencintai diri sendiri.

Struktur Mikro Novel Imperfect Meira Anastasia

Struktur mikro merupakan struktur wacana yang menitiberatkan bagaimana
seseorang memandang sebuah makna dari sebuah wacana. Struktur mikro memiliki
tiga aspek, diantaranya : latar, dan maksud. Dalam penelitian ini, peneliti
memaparkan hasil data yang telah ditemukan dalam wacana novel Imperfect karya

Meira Anastasia.
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B. Latar
Latar ialah bagian dari struktur mikro yang bisa digunakan untuk menyampaikan
suatu pesan dalam sebuah cerita. Latar terbagi menjadi tiga bagian diantaranya latar

waktu, latar suasana dan latar tempat.

a. Latar waktu
‘Waktu itu aku sangat yakin posturku sangat kacau, pada saat masuk kamar dan
melakukan workut 15-30 menit setelah aku keluar kamar seperti merasa ada
perubahan, lebih bahagia dari sebelum aku memasuki kamarku”

Pada kutipan menunjukkan bahwasannya data tersebut termasuk ke dalam
struktur mikro latar waktu. Pada bagian ini Meira menceritakan masa yang sudah
berhasil dilewati dengan mengesampingkan rasa sedih. Kutipan data diatas
membuktikan setelah masa sulit telah dilewati ia mendapatkan rasa kebahagiaan
setelah berolahraga.

b. Latar Suasana

Latar suasana merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika tokoh dalam cerita
melakukan suatu hal. Latar suasana meliputi rasa senang, sedih, bahagia, takut dan
sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa data yang
menunjukkan latar suasana.

"Aku kembali mengobrol dengan suamiku di tengah kegalauan ini. Dia menyarankan
untuk membuat pro-con list saja. ltu salah satu yang biasa kami lakukan kalau sedang
bingung memutuskan sesuatu”

Pada kutipan menunjukkan bahwasannya data tersebut termasuk ke dalam
struktur mikro latar suasana. Meira bersama Ernest membuat pro- con list dengan
membuat catatan tersebut, Mereka akan tahu apakah keputusannya lebih mengarah
ke hal positif atau justru malah sebaliknya. Data diatas terbukti termasuk ke dalam
latar suasana galau atau kebimbangan diri akan memutuskan suatu hal.

c. Latar Tempat

Latar tempat berkaitan dengan lokasi terjadinya suatu peristiwayang termasuk

kedalam suatu karya yang bersifat fiksi merujuk pada sebuah temopat denngan
menggunakan inisial atau nama tertentu.
‘Kami memutuskan pergi ke Singapura, menemui dokter hasil temuan kami di Google.
Setelah melihat beberapa alternatif pilihan dokter di Singapura, kami berusaha
mengontak beberapa klinik mereka, dan akhirnya ada sebuah kilinik yang responsnya
baik sekali dan dokternya adalah laki-laki”
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Pada kutipan menunjukkan bahwasannya data tersebut masuk kedalam latar
tempat. Dimana pada kutipannya memaparkan pergi ke suatu klinik untuk konsultasi
mengenai keluhan tentang payudara yang dimiliki oleh Meira. Data tersebut
membuktikan adanya keterkaitan mengenai latar tempat yakni sebuah klinik yang
berada di Singapura.

a) Detil

Detil merupakan suatu hal yang dikupas secara mendalam dengan tujuan
memberikan yang lebih baik dan menyeluruh terhadap suatu hal. Peneliti
menemukan data diantaranya.

“Tuhan memberikan kehidupan dan tubuh untuk kita pakai, sebagai bentuk cinta
kasih-Nya pada kita. Dan menjaga tubuh kita dengan sebaik-baiknya berarti kita
menghargai pemberian Tuhan”

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwasannya data tersebut termasuk ke
dalam detil. Dimana kutipan tersebut memberikan makna mendalam mengenai
bentuk tubuh yang dimiliki. Setiap orang sudah diciptakan Tuhan dengan sebaik-
baiknya. Tinggal kita saja, menerima dalam sudut pandang negatif atau positif.

b) Maksud

Maksud merupakan suatu tujuan yang diperuntukkan untuk memperjelas suatu

karangan fiksi. Dimana maksud atau tujuan untuk mengetahui apa yang akan
menjadi gagasan utama terciptanya novel Imperfect karya Meira Anastasia tahun
2018. Berikut merupakan maksud dari novel Imperfect.
“Ternyata mempunyai kesadaran untuk mengakui kekurangan dan menerimanya
bukanlah hal yang buruk. Untuk setiap hal kita lakukan akan selau ada nilai positifnya.
Merima ketidaksempurnaan yang ada dalam diriku tidaklah sulit setelah aku merubah
pola pikirku. Memahami bagaimana cara untuk mengontrol diri agar tetap tenang
ketika mendapatkan omongan yang tidak mengenakkan hati”

Pada kutipan diatas menunjukkan bahwasannya data tersebut masuk kedalam
struktur mikro bagian maksud. Dimana, maksud dari novel Imperfect karya Meira
Anastasia ialah untuk mengajak para pembaca untuk menerima dirinya sendiri.
Meskipun berat, semua fase akan dapat dilalui ketika mindset berubah. Dengan tidak
membandingkan diri dengan orang lain. Masih banyak hal yang patut disyukuri,
semua sudah memiliki porsinya masing-masing, tinggal bagaimana kita menerima
apa yang sudah diberikan Tuhan. Data diatas selaras dengan tujuannya yakni
mengajak untuk menerima diri bahwasannya tidak sempurna pun tidak apa-apa, aku

bahagia.
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C. Kognisi Sosial

Kognisi sosial merupakan pandangan penulis terhadap novel. Berisi tentang persepsi
terhadap suatu keadaan yang berhubungan kehidupan sosial. Pada penelitian ini, peneliti
menemukan beberapa data yang kognisi sosial dari Analisis Wacana Kritis model Teun A
Van Dijk, yakni sebagai berikut.

“Jangan sesekali meremehkan candaan fisik seseorang. Karena tidak akan tau besaran
pengaruhnya, ada yang menggangqu moodnya atau sampai bahkan membenci diri
sendiri”

Kutipan data diatas menunjukkan bahwasannya data tersebut masuk ke dalam
kognisi sosial. Bagian ini memberi pembelajaran untuk tidak meremehkan gurauan kepada
siapapun. Hal ini akan berakibat fatal apabila salah satu pihak merasa sakit hati atau
bahkan sampai membenci dirinya sendiri. Data diatas menunjukkan pengaruh sosial dapat

berdampak pada diri hanya dengan sebuah komentar.

D. Konteks Sosial

Berdasarkan analisis wacana kritis model Teun A Van Dijk, konteks sosial berkaitan
dengan bagaimana teks tersebut diproduksi dan dihubungkan dengan perkembangan
yang ada di masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa data yang
terdapat dalam novel Imperfect karya Meira Anastasia tahun 2018, yakni sebagai berikut.
“Setelah aku pikir-pikir lagi, rasa minder ini mungkin banget terbentuk karena pengaruh
lingkungan”

Berdasarkan data kutipan diatas menunjukkan bahwasannya data tersebut termasuk
ke dalam konteks sosial. Data teks berkaitan dengan keadaan sosial masyarakat di era
sekarang. Data diatas membuktikan lingkungan bisa jadi salah satu faktor negatif apabila

tidak ada yang mendukung untuk terus berkembang.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwasannya penelitian ini telah sejalan dengan analisis wacana kritis yang dikemukakan
oleh Teun A Van Dijk. Dari identifikasi dimensi teks : (1) struktur makro : mengidentifikasi
tema atau pokok pembahasan. Dalam Imperfect, tema yang diusung ialah isu tentang
penerimaan diri dan perjuangan melawan standar kecantikan sosial. (2) Superstruktur: alur
skematik yang menganalisis narasi dari pengenalan, konflik, klimaks, dan resolusi. Struktur

ini membantu agar pembaca dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh penulis.

Copyright @ Ananda Fania Berliani Putri, Wawan Hermawan, Rani Jayanti



(3) struktur mikro: menganalisis makna secara global dalam novel Imperfect melalui latar,
detil dan maksud. Dari dimensi Teks ini, kesimpulan dari analisis wacana kritis Teun A Van
Dijk terhadap novel Imperfect dapat mengungkap bagaimana Meira Anastasia
menggunakan teks untuk mengkritik standar kecantikan sosial dan memberikan pesan
penerimaan diri.

Berdasarkan kognisi sosial, dengan fokus utamanya bagaimana kognisi sosial
mempengaruhi interpretasi dan bagaimana wacana tersebut dapat mempengaruhi kognisi
sosial. Novel Imperfect menunjukkan bagaimana wacana dalam cerita dapat
mempengaruhi persepsi diri, terutama dalam konteks kecantikan dan penerimaan diri.
Dengan menilai bagaimana pesan yang disampaikan dalam novel dapat terjadi dengan
pengalaman pembaca dalam kehidupan nyata dan bagaimana hal ini dapat
mempengaruhi pemikiran dan pandangan mereka tentang standar kecantikan dan
penerimaan diri.

Berdasarkan konteks sosial, menunjukkan bagaimana novel ini berfungsi sebagai
komentar untuk norma-norma sosial dan media yang membentuk pandangan masyarakat
tentang kecantikan, serta bagaimana ia mendorong pembaca untuk mempertimbangkan

dan menentang standar kecantikan yang telah ditentukan oleh masyarakat.
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